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Abstrak−Yayasan Mathla’ul Anwar Satu adalah suatu lembaga pendidikan Islam yang berlokasi di Bogor, Jawa Barat. Yayasan 
ini menaungi beberapa sekolah yang berlatar belakang agama Islam. Guru-guru yang mengajar di Yayasan Mathla’ul Anwar 
Satu dihadapkan pada permasalahan kurikulum merdeka yang di gagas oleh kementrian pendidikan. Para guru yang mengajar 
di Yayasan Mathla’ul Anwar Satu belum sepenuhnya memahami tentang pelaksanaan dan penerapan kurikulum merdeka bagi 
peserta didik. Kurangnya kemampuan penggunaan perangkat berbasis teknologi, membuat para guru di Yayasan Mathla’ul 
Anwar belum bisa membuat penyiapan bahan dan materi pembelajaran secara interaktif dan optimal. Berdasarkan hal tersebut 
dibuatlah pengabdian masyarakat berupa Pelatihan MS Office Untuk Menunjang Proyek Penguatan Profil Pancasila pada 
Yayasan Mathlaul Anwar Satu. Pelaksanaan pengabdian masyarakat ini berupa penyuluhan tentang penggunaan MS Ofiice 
dalam penguatan profil Pancasila bagi penerapan kurikulum merdeka bagi peserta didik. Dengan diadakannya kegiatan ini 
diharapkan dapat membantu para guru Yayasan Mathla’ul Anwar Satu dalam memahami kurikulum merdeka 

Kata Kunci: Pelatihan; Ms. Office; PPP; Pengabdian Masyarakat; Kurikulum Merdeka 

Abstract−The Mathla'ul Anwar Satu Foundation is an Islamic educational institution located in Bogor, West Java. This 
foundation oversees several schools with an Islamic religious background. Teachers who teach at the Mathla'ul Anwar Satu 
Foundation are faced with the problem of an independent curriculum initiated by the Ministry of Education. The teachers who 
teach at the Mathla'ul Anwar Satu Foundation do not fully understand the implementation and application of the independent 
curriculum for students. The lack of ability to use technology-based devices means that teachers at the Mathla'ul Anwar 
Foundation have not been able to prepare interactive and optimal materials and learning materials. Based on this, community 
service was created in the form of MS Office Training to Support the Project for Strengthening the Profile of Pancasila at the 
Mathlaul Anwar Satu Foundation. The implementation of this community service takes the form of counseling on the use of MS 
Office in strengthening the profile of Pancasila for the implementation of the independent curriculum for students. By holding 
this activity, it is hoped that it can help Mathla'ul Anwar Satu Foundation teachers understand the independent curriculum 

Keywords: Training; Ms. office; PPP; Merdeka Curriculum; Community Service;  

1. PENDAHULUAN 

Pendidikan di Indonesia telah mengalami kemajuan yang signifikan. Langkah pemerintah dalam meningkatkan 
mutu pendidikan berkualitas dinilai positif untuk mensukseskan tujuan pembangunan berkelanjutan. Dalam 
menghadapi persaingan yang semakin ketat dan ketidakpastian lingkungan di masa datang dibutuhkan kesiapan 
sumberdaya manusia yang berkualitas dimana salah satunya dibangun melalui pendidikan (Pawening et al., 2021).  

Pembaharuan kurikulum pendidikan merupakan suatu tuntutan yang harus dilakukan demi memperbaiki 
kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) pada suatu bangsa (Windayanti et al., 2023). Kurikulum menjadi salah satu 
aspek yang mendasar dalam pelaksanaan pendidikan. Kompetensi guru dalam memahami dan menguasai 
kurikulum, merupakan bekalan untuk melaksanakan pembelajaran yang berkualitas.  

Tenaga pengajar yang berada dibawah pengelolaan Yayasan, menjadi tanggung jawab Yayasan dalam 
peningkatan kompetensi sebagai upaya meninglatkan kemampuan dalam proses pembelajaran. Pelatihan dan 
pengembangan (training and development) merupakan jantung dari upaya berkelanjutan untuk meningkatkan 
kompetensi guru (Haerani & Repelita, 2020). Saat ini hampir seluruh masyarakat, organisasi, instansi pemerintah, 
instansi swasta, perbankan, dan pendidikan menggunakan teknologi informasi untuk bertukar data dan keamanan 
perangkat keras (Yusri et al., 2020).  

 

Gambar 1. Pelantikan Pengurus Mathla’ul Anwar 
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Yayasan Mathla’ul Anwar yang berlokasi di di Jl. Artzimar III N0.07 Bogor Utara, Kec. Kota Bogor Utara, Kota 
Bogor, Jawa Barat. Yayasan ini telah berdiri sejak tahun 1936. Yayasan Mathla’ul Anwar dari awal sebelum 
didirikan memiliki tujuan yaitu ingin mengangkat dan membangkitkan umat dari lembah kegelapan dan 
kemiskinan yang menimbulkan keterbelakangan melalui pendidikan generasi muda sebagai penerus. Saat ini 
ketua umum yayasan adalah KH. Embay Mulya Syarief. 

Syarat maju dan berkembang lembaga pendidikan harus memiliki daya inovasi, dan dapat berkolaborasi. 
Jika tidak mampu berinovasi dan berkolaborasi, maka akan tertinggal jauh ke belakang (Holst et al., 2020). 
Pendidikan yang bermutu dapat mempengaruhi dalam menciptakan Sumber Daya Manusia (SDM), dimana hal ini 
guna mempersiapkan dalam menghadapi persaingan di masyarakat (Andi, 2023). Terdapat beberapa madrasah 
yang bernaung di bawah Yayasan Mathla’ul Anwar Satu yang menjadi tempat pembinaan bagi peserta didik. 
Permasalahan yang dihadapi oleh yayasan ini adalah para guru yang mengajar di Yayasan Mathla’ul Anwar Satu 
belum sepenuhnya memahami tentang pelaksanaan dan penerapan kurikulum merdeka bagi peserta didik yang 
digagas oleh kementrian pendidikan. Pengelola Yayasan melaksanakan pelatihan dalam rangka peningkatan 
kompetensi guru, sebagai upaya dalam implementasi kurikulum yang berlaku. Salah satu kompetensi yang 
dilatihkan kepada para guru adalah kemampuan penggunaan teknologi sebagai alat bantu dalam proses 
pembelajaran. Komputer merupakan alat elektronik yang dapat mengolah data sebagai input kemudian diproses 
sehingga bisa menghasilkan informasi yang mudah dipahami atau dimengerti oleh orang lain (Wijana et al., 2021). 
Diharapkan dengan menggunakan alat bantu komputer, tenaga pengajar dapat mengoptimalkan kompetensi yang 
dimiliki sehingga capaian pembelajaran lebih optimal. Kegiatan belajar di sekolah akan memberikan keadaan yang 
lebih dinamis dan menarik siswa dengan penggunaan media interaktif (Wijana et al., 2021). Teknologi informasi 
berbasis komputer mampu meningkatkan efisiesi dan efektifitas kinerja (Desa et al., 2019). Penguasaan teknologi 
informasi dan komunikasi menjadi penting karena setiap pihak yang terlibat di dalamnya dituntut mampu 
berpartisipasi secara aktif dan terus meningkatkan kemampuan berkompetisi (Rupilele et al., 2021). Era Revolusi 
Industri 4.0 keterampilan akan penguasaan bidang teknologi informasi dan komunikasi sangat diperlukan 
(Prasetijo et al., 2021). 

Pendidikan merupakan salah satu bidang yang dipengaruhi oleh teknologi informasi. baik dalam proses 
pembelajaran formal di sekolah maupun nonformal berupa pelatihan di luar sekolah (Wayan et al., 2020). Profil 
pelajar Pancasila dirancang untuk menjawab satu pertanyaan besar, yakni peserta didik  dengan profil 
(kompetensi) seperti apa yang ingin dihasilkan oleh sistem pendidikan Indonesia. Dalam konteks tersebut, profil 
pelajar Pancasila memiliki rumusan kompetensi yang melengkapi fokus di dalam pencapaian Standar Kompetensi. 
Lulusan di setiap jenjang satuan pendidikan dalam hal penanaman karakter yang sesuai dengan nilai-nilai 
Pancasila. Kompetensi profil pelajar Pancasila memperhatikan faktor internal yang berkaitan dengan jati diri, 
ideologi, dan cita-cita bangsa Indonesia, serta faktor eksternal yang berkaitan dengan konteks kehidupan dan 
tantangan bangsa Indonesia di abad ke-21 yang sedang menghadapi masa revolusi industri 4.0 (Pengembangan et 
al., n.d.). Pelajar Pancasila adalah peserta didik yang memiliki karakter berdasarkan falsafah Pancasila atau nilai-
nilai Sila Pancasila secara utuh dan menyeluruh. Setidaknya terdapat 6 dimensi dalam P5 yaitu: a) Beriman, 
bertakwa kepada Tuhan YME dan berakhlak mulia, b) Kebhinnekaan Global, c) Bergotong royong, d) Kreatif, e) 
Mandiri, dan Bernalar kritis (Kemendikbud, 2022) (Keguruan et al., 2023) 

Profil Pelajar Pancasila dirumuskan melalui kajian literatur dan diskusi terpumpun dengan melibatkan 
pakar di bidang Pancasila, relasi antar agama, kebijakan pendidikan, psikologi pendidikan dan perkembangan, 
serta para pemangku kepentingan pendidikan. Kajian literatur dilakukan dengan menganalisis berbagai referensi, 
termasuk visi pendidikan yang dibangun oleh Ki Hadjar Dewantara, nilai-nilai Pancasila, dan amanat pendidikan 
dalam Undang-Undang Dasar 1945 beserta turunannya, yaitu kebijakan terkait standar capaian pendidikan serta 
pendidikan karakter. Untuk mempelajari bagaimana kompetensi Abad 21 dirumuskan dalam kurikulum, 
dilakukan analisis berbagai rujukan internasional dan kerangka kurikulum berbagai negara yang mencerminkan 
kompetensi, karakter, sikap, nilai-nilai, serta disposisi yang penting untuk dibangun dan dikembangkan 
(Suprayitno et al., n.d.). Proyek penguatan profil pelajar Pancasila untuk jangka panjang melestarikan jati diri 
bangsa berkarakter positif sejak usia dini (Cahyaningrum & Diana, 2023). Tujuan dari kurikulum merdeka ini 
adalah untuk membangun karakter peserta didik melalui profil pelajar Pancasila dalam rangka mengurangi serta 
mengatasi permasalahan-permasalahan yang berkaitan dengan karakter pelajar di abad 21 (Arpianti et al., 2023). 

Para guru di Yayasan Mathlaul Anwar Satu belum sepenuhnya memahami tentang kurikulum merdeka 
(Vhalery et al., 2022). Proyek penguatan profil pelajar Pancasila memiliki tujuan untuk mewujudkan nilai yang 
terkandung dalam enam dimensi profil pelajar Pancasila bagi murid melalui aktivitas proyek yang tidak formal, 
interaktif, dan memberikan kesempatan belajar langsung di luar kelasz (Cahyaningrum & Diana, 2023). Dalam 
pelaksanaan pelatihan ini, diharapkan peserta mendapatkan pemahaman tentang Konsep Kurikulum Merdeka. 
Target utama pelatihan ini adalah membantu peserta mengerti konsep merdeka dalam konteks pendidikan. Ini 
mungkin mencakup pemahaman tentang pentingnya kemandirian, kebebasan berpikir, dan pengembangan diri. 
Untuk menunjang implementasi kurikulum merdeka, diperlukan adanya pengembangan Keterampilan Belajar 
Mandiri. Salah satu tujuan utama dari pendidikan merdeka adalah membantu peserta mengembangkan 
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keterampilan belajar mandiri. Peserta harus mampu merencanakan, mengatur, dan mengevaluasi pembelajaran 
mereka sendiri. Dari pelatihan ini peserta dapat meningkatkan Kemampuan Kritis. Target lain adalah 
meningkatkan kemampuan peserta dalam berpikir kritis. Mereka harus mampu menganalisis informasi, 
mengajukan pertanyaan, dan mengambil keputusan berdasarkan bukti yang ada. Para pendidik dalam proses 
pembelajaran diharapkan memiliki kemandirian dalam Pengambilan Keputusan. Peserta harus dapat memahami 
konsekuensi dari setiap keputusan pendidikan yang mereka buat dan merencanakan jalur pendidikan yang sesuai 
dengan tujuan mereka. 

Dalam proses pembelajaran, masih terdapat kekurangan di dalam Implementasi kurikulum merdeka 
tersebut dalam beberapa aspek, seperti aspek standar isi, standar proses pelaksanaan, standar sarana prasarana, 
standar pendidik, dan standar penilaian (Susilowati et al., n.d.). Peningkatan kualitas pemebelajaran perlu 
memperhatikan evaluasi proses yang selama ini berjalan. Perlu adanya peningkatan kompetensi bagi para 
pendidik yang menjadi pelaku utama dalam proses pembelajaran bagi siswa. Diharapkan dengan adanya pelatihan 
penggunakan komputer, dapat meningkatkan kualitas pembelajaran yang diselenggarakan di madrasah. 

2. METODE PELAKSANAAN 

Metode pengabdian masyarakat yang digunakan dalam kegiatan ini adalah dengan menerapkan brainstroming, 
ceramah, diskusi dan tanya jawab  sesuai  dengan kebutuhan dan permasalahan di Yayasan Mathlaul Anwar Satu. 
Metode kegiatan edukasi ini berupa penyampaian materi, secara hybrid dan kemudian diberikan kesempatan 
kepada para guru untuk melakukan tanya jawab maupun diskusi seputar materi yang disampaikan. Adapun 
selama kegiatan pelatihan dan edukasi berlangsung, panitia serta tim tutor bersinergi dengan tujuan setiap 
peserta memahami materi yang disampaikan, memudahkan bagi setiap guru yang mengikuti kegiatan dalam 
memahami pengetahuan yang sudah didapatkan. Tahapan metode yang digunakan dalam pelaksanaan 
pengabdian masyarakat ini adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 2. Tahapan Pelaksanaan Pengabdian masyarakat 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Penjelasan Kegiatan  

Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan berupa edukasi tentang penggunakan Microsoft word dalam 
menunjang implementasi kurikulum merdeka yang di ditujukan untuk para guru di Yayasan Mathlaul Anwar Satu. 
Pelaksanaannya dilakukan  secara hybrid (virtual melalui zoom dan di aula Yayasan Mathlaul Anwar Satu). Teknik 
yang digunakan dalam penyampaian materi menggunakan alat bantu multimedia berupa laptop yang sudah 
terkoneksi dengan internet, modul. Adapun tenaga pengajar yang terlibat dalam pengabdian masyarakat ini 
dibantu oleh mahasiswa Universitas Nusa Mandiri. 

Penguatan Profil Pancasila pada Kurikulum Merdeka memiliki tujuan untuk murid Indonesia menjadi 
pelajar seumur hidup yang unggul berkepribadian sesuai Pancasila sebagai falsafah hidup. Kegiatan proyek 
penguatan profil pelajar Pancasila memberikan pembelajaran intrakurikuler yang beragam di mana konten akan 
lebih optimal agar peserta didik memiliki cukup waktu untuk mendalami konsep dan menguatkan kompetensi. 
Guru memiliki keleluasaan untuk memilih berbagai perangkat ajar sehingga pembelajaran dapat disesuaikan 
dengan kebutuhan belajar dan minat peserta didik. Oleh karena itu pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
yang dilaksanakan secara hybrid ini diberikan pelatihan Pelatihan MS Office pada Yayasan Mathlaul Anwar Satu, 
dengan harapan para peserta dapat memanfaatkan media ini dengan baik Untuk Menunjang Proyek Penguatan 
Profil Pancasila. 
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Pengabdian masyarakat dilaksanakan selama 1 hari yaitu pada hari Sabtu, 9 September 2023. Metode yang 
digunakan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini berupa ceramah tentang edukasi tentang kurikulum 
merdeka dan, pelatihan penggunaan MS Office untuk menunjang kurikulum merdeka dan diskusi. 

3.2 Evaluasi Kegiatan 

Peserta pelatihan berjumlah 12 orang dari kalangan pendidik di lingkungan madrasah. Berdasarkan kuesioner 
yang diisi oleh para peserta pelatihan, peserta mendapatkan manfaat yang dirasakan dari pelatihan Ms Office 
Untuk Menunjang Proyek Penguatan Profil Pancasila. Peserta mendapatkan peningkatan pemahaman tentang 
Penguatan Profil Pancasila pada Kurikulum Merdeka. Dalam proses pembelajaran yang saat ini sudah 
menggunakan teknologi informasi, peserta dapat meningkatkan keterampilan dalam penggunaan MS. Office 
sebagai penunjang dalam implementasi kurikulum merdeka. 

3.3 Dokumentasi Kegiatan 

Dokumentasi pelaksanaan kegiatan pelatihan yang dailaksanakan oleh dosen Universitas Nusa Mandiri tema 
pelatihan Microsoft office dalam rangka menunjang implementasi kurikulum merdeka. 

 

Gambar 4. Persiapan pelaksanaan Pelatihan 

Pada gambar 4 diatas, panitia dan tim tutor yang terdiri dari para dosen dan mahasiswa dari Universitas 
Nusa Mandiri, melakukan koordinasi dan persiapan sebelum pelaksanaan pengabdian masyaakat di mulai. 
Penyiapan presensi, penyiapan materi dan memastikan teknis pelaksanaan pelatihan berjalan dengan lancar. 

 

Gambar 5. Sebagian peserta dan panitia yang hadir melalui zoom 

Pada gambar 5 diatas, dokumentasi pelaksanaan kegiatan yang berlangsung secara online. Selain panitia 
dan peserta yang berada langsung dilokasi pelaksanaan pelatihan, ada sebagian panitia dan peserta yang 
mengikuti kegiatan secara online melalui media zoom. 
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Gambar 6. Penyampaian materi oleh narasumber 

Pada gambar 6 diatas, terlihat pemaparan materi oleh narasumber dan tim tutor. Peserta terlihat antusias 
menyimak dan mencatat materi yang disampaikan. Terlihat pada gambar 7, pemateri dalam pelaksanaan 
pelatihan menyampaikan materi yang disimak oleh para peserta. 

 

Gambar 7. Penyampaian materi oleh narasumber 

Para peserta yang terdiri dari para guru Madrasah ini, menjadikan acara ini sebagai salah satu sarana untuk 
meningkatkan pengetahuan dan pemahaman tentang implementasi kurikulum merdeka serta pemanfaatan tools 
yang bisa digunakan untuk mendukung proses pembelajaran di Madrasah. Pada gambar 8 dibawah ini, terlihat di 
akhir sesi pelaksanaan pelatihan, dilakukan foto Bersama oleh para peserta, panitia dan fasilitator di depan 
Gedung Yayasan. 

 

Gambar 8. Panitia dan Peserta di lokasi pelatihan 
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4. KESIMPULAN 

Kegiatan Pengabdian Masyarakat dilaksanakan secara hybrid dengan peserta adalah para guru Yayasan Mathlaul 
Anwar Satu. Kegiatan yang diselenggarakan oleh tim dari fakultas Teknologi Informasi Universitas Nusa Mandiri 
ini, mengusung tema Pelatihan MS Office Untuk Menunjang Proyek Penguatan Profil Pancasila pada Yayasan 
Mathlaul Anwar Satu. Berdasarkan evaluasi yang sudah dilaksanakan, kegiatan dapat berjalan dengan baik, sesuai 
dengan perencanaan yang tertera pada proposal pengabdian masyarakat. Dengan adanya pelatihan ini, para 
peserta mengetahui langkah-langkah dalam menggunakan MS Office Untuk Menunjang kegiatan kegiatan pada 
Proyek Penguatan Profil Pancasila di Yayasan Mathlaul Anwar Satu. 
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